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ABSTRACT  
Advances in information and communication technology have an impact on increasing the number of 
scientific publications in the world. Scientific papers are an indicator of a country's progress in the 
academic field. One strategy used to improve the quality of scientific publications is through 
collaboration between researchers. From various study result searches, there are not many studies that 
discuss the collaboration of researchers. The purpose of this study is to produce one of the fundamental 
studies on research development in Indonesia. The method used in this study is the study of literature. 
This article contributes to the collaboration picture of researchers, including the background of 
collaboration and aspects that affect collaboration, as well as the contribution of Indonesian research in 
terms of information technology to support research for researcher. 
 
ABSTRAK  
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi berdampak pada peningkatan jumlah publikasi ilmiah di 
dunia. Publikasi ilmiah merupakan indikator kemajuan suatu negara di bidang akademik. Salah satu 
strategi yang digunakan untuk meningkatkan kualitas publikasi ilmiah adalah melalui kolaborasi antar-
peneliti. Dari berbagai pencarian hasil studi, tidak banyak kajian yang membahas tentang kolaborasi para 
peneliti. Tujuan dari studi ini adalah menghasilkan salah satu dasar kajian tentang pengembangan 
penelitian di Indonesia. Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah studi literatur. Artikel ini 
memberikan kontribusi tentang gambaran kolaborasi peneliti meliputi latar belakang kolaborasi dan aspek 
yang memengaruhi kolaborasi, serta kontribusi penelitian Indonesia dari sisi teknologi informasi untuk 
mendukung penelitian bagi peneliti. 
 
Keywords: Research collaboration; Researcher behaviour; Information; Communication; Technology; 
Indonesia  

 

1.  PENDAHULUAN  
Era akselerasi teknologi informasi dan komunikasi memberikan pengaruh di berbagai 

bidang (Xiang 2018; Febrian 2007, 2008), termasuk tingginya pertumbuhan hasil publikasi 

ilmiah yang ada di dunia, baik melalui penelitian individual maupun kolaborasi (Cundill, et 

al., 2019). Berbagai hasil penelitian akademisi di suatu negara memberikan dampak yang 

signifikan bagi negara maju seperti Jepang, China, Amerika, dan negara Eropa (Christensen, 

Gornitzka, & Ramirez, 2018; Rusdi, Salam, Abu, Baktina, et al., 2019).  

Banyak negara berkompetisi untuk menunjukkan kepada dunia tentang eksistensi 

penelitian yang telah mereka hasilkan – karena penelitian akademik mampu menjadi 

pengendali pertumbuhan ekonomi dan perubahan sosial masyarakat (Klofsten, et al. 2019; 
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Febrian, 2000). Publikasi ilmiah merupakan tolak ukur kemajuan suatu negara dari sisi 

akademik (Tuhuteru & Iriani 2018; Nasution 2017). Indonesia pun meningkatkan 

pertumbuhan publikasi ilmiah di level nasional dan internasional, seperti melalui berbagai 

program yang dilaksanakan oleh pemerintah (Nashihuddin & Aulianto, 2016; Achsan, 2014; 

Handoyo, et al. 2012; Rusdi, Salam, Abu, & Baktina, et al., 2019).  

Kolaborasi peneliti merupakan langkah strategis untuk menghasilkan penelitian yang 

memberikan dampak ke berbagai aspek (Klofsten, et al., 2019; Rusdi, 2017), termasuk 

didalamnya meningkatkan peringkat suatu perguruan tinggi secara internasional dan 

meningkatkan peringkat negara di mata dunia (Achsan, 2014). Selain itu, hasil penelitian 

menjadi tolok ukur keprofesionalan peneliti itu sendiri dibidangnya (Lukitaningtias & 

Hernanik, 2018; Maryono & Surajiman, 2017).  

Namun, ketika artikel ini ditulis, penulis tidak mudah menemukan penelitian tentang 

kolaborasi peneliti secara menyeluruh baik di publikasi nasional maupun internasional.Kajian 

tentang peneliti mendapat perhatian yang tidak banyak dari riset yang dihasilkan, apalagi jika 

kajian dipertajam kepada kolaborasi peneliti. Artikel ini mengkaji tentang kolaborasi peneliti 

bidang teknologi informasi dan komunikasi. Metode yang digunakan adalah studi literatur dari 

berbagai artikel ilmiah, baik nasional maupun internasional. Untuk kasus spesifik terkait 

perkembangan publikasi di Indonesia, referensi yang digunakan adalah penelitian yang ada di 

Indonesia. Kajian ini meliputi latar belakang yang mempengaruhi terbentuknya kolaborasi 

peneliti, tujuan kolaborasi peneliti, perilaku, dsb. Tujuan penelitian ini untuk menyediakan 

informasi bagi peneliti lain terkait peningkatan hasil penelitian secara berkolaborasi di 

Indonesia. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  
Kemajuan teknologi  informasi dan  komunikasi telah membuat peneliti semakin mudah 

untuk mengakses pihak penerbit dalam mempublikasikan hasil penelitian mereka, baik sebagai 

media publikasi maupun sebagai sumber informasi penelitian (Azwar & Amalia 2017; Yanti 

& Ika, 2018). Dalam dunia penerbitan, bentuk publikasi berubah, dari cetak ke elektronik – 

yang  banyak diminati oleh peneliti (Nur’aini, 2013). Pemerintah juga menekankan 

pemanfaatan jurnal berbasis elektronik (Azwar & Amalia, 2017). Beberapa standar peringkat 

dunia juga mengandalkan kemampuan teknologi ini untuk menggali parameter penilaian. 

Seperti yang diberlakukan dalam pemeringkatan perguruan tinggi secara internasional, yang 

berdampak pada peringkat negara di mata dunia, maupun profesionalisme peneliti berdasarkan 

bidang kajian penelitiannya (Achsan, 2014; Nasution 2017; Natakusumah, 2014). 

Studi tentang kolaborasi penulis menjadi hal yang menarik bagi beberapa peneliti. 

Apabila meninjau tiga tahun terakhir sejak 2017, peneliti Indonesia yang mengkaji tentang 

penelitian secara kolaborasi ini berasal dari berbagai instansi, misalnya dari lembaga 

pemerintah (Wulan, 2017; Rahayu & Tupan, 2018; Widuri & Prasetyadi, 2018; Yaman, et al., 

2019; Maha & Tupan, 2019) dan perguruan tinggi (Rohanda & Winoto 2019; Sholihah 2018; 

Rokhmah & Anggorowati, 2017).  Peneliti berasal dari berbagai disiplin ilmu, seperti Ilmu 

Komputer (Nasution, 2017), Sistem Informasi (Tuhuteru & Iriani, 2018), Perpustakaan dan 

Informasi (Rahayu & Tupan, 2018; Himawanto, 2017; Rasmila 2017), Ekonomi dan Bisnis 

(Mafra, Suhada, & Sinarti, 2018; Lukitaningtias & Hernanik 2018), Teknik Industri (Arvianto, 

et al., 2019), serta Kepemimpinan dan Kebijakan (Seftyono, 2018). 

 

 

2.1 Peneliti dan Penelitian 

Peneliti adalah orang yang meneliti dengan menggunakan metode ilmiah dan sistem 

tertentu dalam memperoleh pengetahuan (Syarianah, 2016). Suatu penelitian dianggap belum 

selesai apabila belum dipublikasikan pada terbitan jurnal ilmiah, berkualitas, dan terakreditasi. 

Jurnal yang berkualitas dapat dicek daftar jurnal internasional yang terindeks di Thomson 

Reuters atau Scopus (Natakusumah, 2014; Sofyani & Nazaruddin, 2019). Kualitas terbitan 

jurnal ini menjadi salah satu tugas peneliti – dalam  penelitian dan pengembangan 

pengetahuan dan teknologi (Syarianah, 2016). Peneliti dapat berasal dari akademisi (dosen, 

guru, mahasiswa) (Syarianah, 2016; Nappu, Dewi, & Daddi, 2019), balitbang kementrian, dan 

balitbang non-kementrian (Syarianah, 2016). Perguruan tinggi berupaya menjaga dan 

meningkatkan keunggulan kompetitif, diantaranya dengan menerapkan sistem pengukuran 

kinerja bagi dosen (Sofyani & Nazaruddin, 2019). Kompetensi yang menjadi motivasi bagi 

dosen diantaranya profesionalisme dan kepribadian (Mafra, Suhada, & Sinarti, 2018). Bagi 

guru, penelitian merupakan salah satu bentuk pelaksanaan jabatan fungsional dan angka 

kreditnya diantaranya melalui penelitian tindakan kelas (Nappu, Dewi, & Daddi, 2019). Bagi 

Kepala sekolah dan pengawas, penelitian lebih cenderung pada tindakan sekolah (Windayana, 

2016). 

 

2.2 Kolaborasi Penelitian 

Penelitian dunia secara berkolaborasi meningkat dari waktu kewaktu dibandingkan 

dengan penelitian yang dilakukan secara individual (Dong, et al., 2018), begitu juga dengan 

penelitian lokal yang ada di Indonesia (Maryono & Junandi 2012; Rohanda & Winoto 2019; 

Rahmawati & Thalia, 2013). Kolaborasi merupakan perkumpulan individu yang bekerja untuk 

menuju satu tujuan dan peneliti dapat dikatakan berkolaborasi apabila ikut memberikan 

kontribusi penting pada suatu penelitian (Handoyo, et al., 2012). Aktivitas kolaborasi ini 

mampu memberikan dampak signifikan pada usaha kolektif manusia (Herdiani & 

Sastramihardja, 2011). Kolaborasi memberikan peran untuk mempraktekan sesuatu atau 

berinteraksi antar sesama (Nalbaho, 2015). 

Tingkat kolaborasi penulis sudah dilakukan oleh peneliti nasional (Maryono & Junandi, 

2012; Rohanda & Winoto, 2019; Syarianah, 2016), dalam jurnal yang diteliti, tingkat 

kolaborasi cukup tinggi mencapai 94,22% (Syarianah, 2016). Artikel ditulis secara kolaborasi 

dengan tiga penulis merupakan yang paling banyak ditemukan (Syarianah, 2016; Safitri, 2011; 

Rohanda & Winoto, 2019). 

Penelitian dapat memberikan nilai berlipat bagi suatu institusi apabila dilakukan secara 

berkolaborasi, untuk itu disarankan melakukan penelitian secara berkolaborasi (Achsan, 

2014). Kolaborasi peneliti secara internasional berdampak positif terhadap kinerja penelitian 

(Abramo, D’Angelo, & Costa, 2019). Permasalahan lain yang kadang muncul adalah beban 

yang sering menjadi kendala bagi peneliti, yaitu tingginya biaya koordinasi riset antar-

lembaga atau bahkan untuk kolaborasi internasional (Handoyo, et al., 2012). 

Komunitas peneliti berasal dari beragam kelompok ilmu memiliki ketertarikan pada topik 

tertentu (Nalbaho, 2015). Kolaborasi ini merupakan aliran pengaruh mulai dari personal 

characteristic, behavior,  hingga job performance (Nurdinintya & Tien, 2015). Kolaborasi 

penelitian terjadi di berbagai bidang seperti seni, industri, teknologi, ilmu pengetahuan, bisnis, 

pendidikan, dan perancangan perangkat lunak (Herdiani & Sastramihardja, 2011).  

Kegiatan penelitian dapat dilakukan secara individu ataupun berkolaborasi (Farida, 2010). 

Berbagai bentuk perilaku peneliti ditinjau dari ontologi penelitian (Rusdi, Salam, Abu, Sahib, 
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Febrian, 2000). Publikasi ilmiah merupakan tolak ukur kemajuan suatu negara dari sisi 
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Peneliti adalah orang yang meneliti dengan menggunakan metode ilmiah dan sistem 

tertentu dalam memperoleh pengetahuan (Syarianah, 2016). Suatu penelitian dianggap belum 

selesai apabila belum dipublikasikan pada terbitan jurnal ilmiah, berkualitas, dan terakreditasi. 

Jurnal yang berkualitas dapat dicek daftar jurnal internasional yang terindeks di Thomson 
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guru, mahasiswa) (Syarianah, 2016; Nappu, Dewi, & Daddi, 2019), balitbang kementrian, dan 

balitbang non-kementrian (Syarianah, 2016). Perguruan tinggi berupaya menjaga dan 

meningkatkan keunggulan kompetitif, diantaranya dengan menerapkan sistem pengukuran 

kinerja bagi dosen (Sofyani & Nazaruddin, 2019). Kompetensi yang menjadi motivasi bagi 

dosen diantaranya profesionalisme dan kepribadian (Mafra, Suhada, & Sinarti, 2018). Bagi 
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2016). 
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et al., 2019), termasuk dari sisi demografi, seperti usia (Nurdinintya & Tien, 2015; Cahyani, 

2016), gender (Nurdinintya & Tien, 2015; Abramo, D’Angelo, & Costa, 2019; Nielsen & 

Börjeson, 2019), interaksi (Nurdinintya  & Tien, 2015), komunikasi (Nurdinintya & Tien, 

2015), kondisi psikologis (Nurdinintya & Tien, 2015), pemrosesan informasi (Nurdinintya & 

Tien, 2015), dan latar belakang akademik (Abramo, D’Angelo, & Costa, 2019; Nielsen & 

Börjeson, 2019). Hal yang dapat diciptakan melalui kolaborasi penelitian yaitu kesempatan 

untuk saling berbagi pengetahuan, keahlian atau teknik tertentu mengenai suatu ilmu, masalah 

pembagian kerja, dan pemanfaatan keahlian yang efektif untuk meningkatkan produktivitas 

(Syarianah, 2016). 

Kolaborasi penelitian dapat menjadi jembatan kerjasama antar-peneliti dan organisasi, 

baik dalam hal sumber daya manusia, peralatan, gagasan, dana (Handoyo, et al., 2012). 

Kolaborasi penelitian seperti dalam hal inovasi umumnya berusaha menambahkan ide-ide, 

pengetahuan, keahlian, peluang bagi individu dan peluang bagi lingkungannya. Dari sisi 

peneliti, tahapan yang terkait dengan kolaborasi dimulai dengan adanya motivasi, kemudian 

berdasarkan pada peluang dan inovasi (Nizar, 2016). Dari hal tersebut praktik kolaborasi 

dalam memperoleh pengetahuan didapatkan melalui pendidikan, pemikiran, dan filosofis 

(Syarianah, 2016). 

Produktivitas kolaborasi juga dipengaruhi oleh faktor usia, jenis kelamin, masa jabatan, 

posisi akademik, dan lokasi secara geografis (Maryono & Surajiman, 2017). Karakteristik 

kolaborasi meliputi dashboard, rule, event, history, membership, dan iteraction (Herdiani & 

Sastramihardja, 2011). Kolaborasi peneliti juga terdiri atas beberapa elemen, yaitu: participant 

(Herdiani & Sastramihardja, 2011), role (Herdiani & Sastramihardja, 2011), abstract service 

(Herdiani & Sastramihardja, 2011), strategi institusi, pendanaan atau resource, infrastruktur 

dan organisasi pendukung, mutual, dan pengembangan keberlanjutan (Castro, Nagano, & 

Ribeiro, 2019). Model kolaborasi dapat dilakukan dalam bentuk library collaboration model, 

solicitation collaboration model, team collaboration model, community collaboration model, 

dan process support collaboration model (Herdiani & Sastramihardja, 2011). Dalam 

pengembangan kolaborasi ada beberapa tahap, yaitu mengidentifikasi elemen, elemen dan 

karakteristik yang dibangun, menciptakan elemen baru, serta menghubungkan berbagai 

elemen yang ada (Herdiani & Sastramihardja, 2011). 

 

3. METODE 
Metode penelitian dilakukan dengan studi literatur. Literatur diprioritaskan hasil riset di tiga 
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menjadi bahan analisis data. Tahapan penelitian melalui tiga tahap, yaitu pra riset, pelaksanaan 

riset, dan pasca riset (Gambar 1. Tahapan penelitian (2020) 
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 Pra-riset – kegiatan yang dilakukan sebelum riset dilaksanakan, mencakup: menentukan 

apa yang akan diriset (Kumar, 2010), perencanaan, mempelajari literatur, dan membuat 

perencanaan riset (Mertler, 2017). 

 Pelaksanaan riset – mulai dari perencanaan sampai riset tersebut dipublikasi, mencakup: 

pengonsepan riset (Kumar, 2010), konstruksi data, mengumpulkan dan analisis data 

(Mertler, 2017; Kumar, 2010), membuat langkah aksi dengan mempertajam langkah 

berikutnya serta lingkaran penelitian untuk masa yang akan datang, dan membuat laporan 

penelitian (Mertler, 2017). 

 Pasca-riset – ketika riset telah selesai dilaksanakan, mencakup: berbagi informasi dan 

refleksi atas riset (Mertler 2017) dan melibatkan stakeholder untuk evaluasi (Kumar, 

2010). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Pengaruh Kolaborasi 

Penelitian secara kolaborasi antar-penulis disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu faktor 

personal, profesional, dan organisasi (Gambar 2).  
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Berikut ini ada beberapa alasan kolaborasi:  

1) Faktor Personal: 

 Karakteristik kepribadian (Lukitaningtias & Hernanik, 2018; Bukvova, 2010). 

 Persepsi (Lukitaningtias & Hernanik, 2018). 

 Motivasi dan kepercayaan diri (Lukitaningtias & Hernanik, 2018; Sofyani & 

Nazaruddin, 2019). 

 Sikap tertarik untuk berpartisipasi (Rasmila, 2017; Lukitaningtias & Hernanik, 2018). 

 Komunikasi (Bukvova, 2010). 

 Faktor budaya (Lukitaningtias & Hernanik, 2018). 

 Kesadaran akan perbedaan (Bukvova, 2010). 

 Keakraban (Bukvova, 2010). 
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et al., 2019), termasuk dari sisi demografi, seperti usia (Nurdinintya & Tien, 2015; Cahyani, 

2016), gender (Nurdinintya & Tien, 2015; Abramo, D’Angelo, & Costa, 2019; Nielsen & 

Börjeson, 2019), interaksi (Nurdinintya  & Tien, 2015), komunikasi (Nurdinintya & Tien, 
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pembagian kerja, dan pemanfaatan keahlian yang efektif untuk meningkatkan produktivitas 

(Syarianah, 2016). 
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 Membutuhkan pihak lain (Rasmila, 2017). 

 Perhatian antar-anggota (Bukvova, 2010). 

 Lingkungan yang mendukung (Lukitaningtias & Hernanik, 2018). 

 Berbagi pengalaman (Nalbaho, 2015). 

 Belajar keterampilan baru (Rasmila, 2017; Nalbaho, 2015). 

 Menambah wawasan (Prasetyadi & Nugroho, 2014). 

 Tujuan khusus (Rasmila, 2017). 

 Prestisius (Bukvova, 2010). 

 Sebagai hiburan dan kesenangan (Bukvova, 2010). 

 Akses pendanaan (Rasmila, 2017). 

 Kompensasi dan penghargaan yang diterima (Bukvova, 2010; Lukitaningtias & 

Hernanik, 2018) 

 Pemenuhan kebutuhan (Lukitaningtias & Hernanik, 2018). 

 Demografis (Lukitaningtias & Hernanik, 2018). 

 Kepuasan kerja (Lukitaningtias & Hernanik, 2018). 

 Stress kerja (Lukitaningtias & Hernanik, 2018). 

 Konflik (Lukitaningtias & Hernanik, 2018). 

 Komitmen untuk berkinerja (Sofyani & Nazaruddin, 2019). 

 Meningkatkan popularitas (Rasmila, 2017). 

2) Faktor Profesional 

 Latar belakang (Lukitaningtias & Hernanik 2018). 

 Kerapian  (Bukvova, 2010). 

 Pengalaman dan keterampilan (Lukitaningtias & Hernanik, 2018). 

 Desain pekerjaan (Lukitaningtias & Hernanik, 2018). 

 Perspektif baru bagi peneliti (Prasetyadi & Nugroho, 2014). 

 Batasan kolaborasi (Bukvova, 2010). 

 Kualitas issue penelitian (Bukvova, 2010). 

 Pemecahan masalah yang kompleks (Bukvova, 2010). 

 Meningkatkan produktivitas (Bukvova, 2010). 

 Akses sumber daya (Rasmila, 2017; Bukvova, 2010). 

 Kegiatan proyek (Rasmila, 2017). 

 Kepercayaan dan kecocokan kerja (Rasmila, 2017). 

 Hubungan keahlian (Bukvova, 2010). 

 Kontribusi (Rasmila, 2017). 

 Menjaga aktivitas lebih fokus (Rasmila, 2017). 

 Kemampuan keahlian (Lukitaningtias & Hernanik, 2018). 

 Berbagi pengetahuan dan keahlian (Syarianah, 2016). 

 Berbagi teknik dan keterampilan baru (Syarianah, 2016; Nalbaho, 2015; Bukvova, 

2010). 

 Pertukaran ide dan informasi antar-disiplin ilmu  (Rasmila, 2017; Nalbaho, 2015). 

 Penelitian lebih fokus (Bukvova, 2010). 

 Pengembangan karir (Lukitaningtias & Hernanik, 2018). 

 Meningkatkan kualitas hasil (Rasmila, 2017). 

 

3) Organisasi 

 Struktur dan desain organisasi (Lukitaningtias & Hernanik, 2018). 

 Kebijakan administrasi (Sofyani & Nazaruddin, 2019). 

 Tujuan yang jelas dalam organisasi (Lukitaningtias & Hernanik, 2018). 

 Sumber daya organisasi (Bukvova, 2010; Lukitaningtias & Hernanik, 2018). 

 Perhatian dan dukungan institusi (Rasmila, 2017; Bukvova, 2010). 

 Peraturan dan tanggung jawab (Rasmila, 2017). 

 Berbagi beban kerja dan pengurangan beban mengajar (Rasmila, 2017; Lukitaningtias 

& Hernanik, 2018). 

 Faktor politis (Rasmila, 2017). 

 Legitimasi lembaga (Bukvova, 2010). 

 Kepemimpinan dan kekuasaan (Bukvova, 2010; Lukitaningtias & Hernanik, 2018). 

 Koordinasi (Bukvova, 2010). 

 Kultur organisasi (Bukvova, 2010). 

 Pendanaan (Bukvova, 2010). 

 Ukuran kelompok (Bukvova, 2010). 

 Tingkatan institusi (Bukvova, 2010). 

 Afiliasi dari lembaga riset (Bukvova, 2010). 

 Kolaborasi nasional dan internasional (Bukvova, 2010). 

 

4.2 Cikal Bakal Terbentuk Kolaborasi 

Kolaborasi terjadi melalui peristiwa yang tidak disengaja ataupun disengaja. Keterlibatan 

dalam bentuk disengaja juga memungkinkan dengan menghubungi peneliti lain melalui email, 

telepon, atau alat komunikasi lainnya (Beaver, 2001). 

 

 

Gambar 3. Cikal bakal kolaborasi terbentuk (2020) 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa cikal bakal kolaborasi terjadi melalui tiga tahapan waktu, 

yaitu: 

 Pra-penelitian, yaitu saat penelitian akan dilaksanakan. Hal ini dapat terjadi melalui 

interaksi, berbagi informasi, atau melalui aktivitas koordinasi yang menitikberatkan 

kompetensi dan sumber daya (Handoyo, et al., 2012), disamping kegiatan ilmiah seperti 

pada kegiatan perkuliahan, kolokium, seminar, konferensi, presentasi, tugas bersama, dan 

pada saat dilakukan kunjungan kerja (Beaver, 2001). 

 Saat penelitian, yaitu saat penelitian berlangsung, seperti halnya pada kejadian pra-

penelitian, misalnya pada saat sosialisasi penelitian (Handoyo, et al., 2012; Beaver, 

2001).  

 Pasca-penelitian, yaitu pada saat penelitian selesai dilaksanakan, dan diperlukan tindak 

lanjut dari penelitian sebelumnya, seperti melanjutkan dalam kajian tertentu (Nalbaho, 
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 Membutuhkan pihak lain (Rasmila, 2017). 

 Perhatian antar-anggota (Bukvova, 2010). 

 Lingkungan yang mendukung (Lukitaningtias & Hernanik, 2018). 

 Berbagi pengalaman (Nalbaho, 2015). 

 Belajar keterampilan baru (Rasmila, 2017; Nalbaho, 2015). 

 Menambah wawasan (Prasetyadi & Nugroho, 2014). 
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 Konflik (Lukitaningtias & Hernanik, 2018). 

 Komitmen untuk berkinerja (Sofyani & Nazaruddin, 2019). 

 Meningkatkan popularitas (Rasmila, 2017). 

2) Faktor Profesional 

 Latar belakang (Lukitaningtias & Hernanik 2018). 

 Kerapian  (Bukvova, 2010). 

 Pengalaman dan keterampilan (Lukitaningtias & Hernanik, 2018). 

 Desain pekerjaan (Lukitaningtias & Hernanik, 2018). 

 Perspektif baru bagi peneliti (Prasetyadi & Nugroho, 2014). 

 Batasan kolaborasi (Bukvova, 2010). 

 Kualitas issue penelitian (Bukvova, 2010). 

 Pemecahan masalah yang kompleks (Bukvova, 2010). 

 Meningkatkan produktivitas (Bukvova, 2010). 

 Akses sumber daya (Rasmila, 2017; Bukvova, 2010). 

 Kegiatan proyek (Rasmila, 2017). 

 Kepercayaan dan kecocokan kerja (Rasmila, 2017). 

 Hubungan keahlian (Bukvova, 2010). 
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2015). Keberlanjutan riset biasanya ditentukan oleh finansial, manajemen organisasi, 

pendukung riset, dan infrastruktur (Arvianto, et al., 2019). 

 

4.3 Aspek Kolaborasi Penelitian 

Beberapa aspek yang mendasari kolaborasi penelitian ini dapat dilihat dari tujuan 

kolaborasi, bentuk kontribusi, keterlibatan dalam kolaborasi penelitian, kategori kolaborasi, 

model kolaborasi, tahapan pengembangan kolaborasi, proses kolaborasi, serta hal-hal yang 

dapat diciptakan melalui kolaborasi itu sendiri. Tujuan kolaborasi (Gambar 2), yaitu: 

 Personal (Beaver 2001), mencakup pendanaan, berbagi kebahagiaan, mengurangi tingkat 

keterkucilan, meningkatkan energi dan semangat, dan hiburan dan kesenangan.  

 Profesional, mencakup: jalur keahlian; kebanggan dan visibilitas untuk menuju 

profesionalisme; efisiensi; kemajuan lebih cepat; penanganan masalah yang lebih besar, 

penting, komprehensif, tingkat kesulitan yang lebih tinggi, serta permasalahan global; 

meningkatkan produktivitas penelitian; menciptakan jaringan; mempelajari alat, keahlian, 

dan permasalahan baru; memuaskan rasa keingintahuan secara intelektual; 

menyempurnakan penelitian dengan efisien dalam rangka mengurangi tingkat kesalahan; 

fokus pada penelitian karena partner dapat mengerjakan pekerjaan lainnya; mendidik 

mahasiswa atau bawahan maupun diri sendiri (Beaver, 2001); melakukan inovasi (Nizar, 

2016); bertukar pengalaman (Nalbaho, 2015); belajar meningkatkan pengetahuan 

(Beaver, 2001); belajar bersama; belajar memecahkan permasalahan secara praktis; 

bertukar informasi; berinteraksi antar-sesama (Nalbaho, 2015); path to enterpreneurs 

(Castro, Nagano, & Ribeiro, 2019); external relation for knowledge sharing (Castro, 

Nagano, & Ribeiro 2019); mutual penelitian dengan aspek lainnya (Castro, Nagano, & 

Ribeiro, 2019). 

 Organisasi, mencakup: jalur untuk Peralatan, sumber daya, serta bahan yang tidak 

dimiliki (Beaver, 2001); strategi universitas; leadership in organization; measure in 

university impact; dan sumberdaya (Castro, Nagano, & Ribeiro, 2019). 

 

4.4 Kontribusi Antar-Peneliti 

Bentuk kontribusi antar-peneliti dalam berkolaborasi, yaitu: bertanggung jawab pada satu 
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4.5 Keterlibatan Peneliti 

Kolaborasi penelitian melibatkan para peneliti dengan ruang lingkup peneliti sebagai 

berikut (Gambar 4). 
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Kolaborasi 

Penulis 
Kolaborasi dan produktivitas pengarang tahun 2006-
2009 (Farida, 2010) 

Jurnal D-Lib Magazine 
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64% 
56% 

Kolaborasi pengarang tahun 2006-2010 (Safitri, 
2011) 
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Geomechanics 
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Analisis kolaborasi dan institusi tahun 2007-2011 
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2015). Keberlanjutan riset biasanya ditentukan oleh finansial, manajemen organisasi, 

pendukung riset, dan infrastruktur (Arvianto, et al., 2019). 
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data pada Jurnal Ilmiah LIPI bidang Informatika dan 
Kebumian (Prasetyadi & Nugroho, 2014) 

Jurnal Riset Geologi & 
Pertambangan 

66.66% 

Analisis blibiometrika penulis jurnal kolaborasi dan 
sitasi tahun 2011-2012 (Pohan, 2014) 

International Journals on 
Electrical Engineering and 
Informatic  
ITB Journals of Engineering 
Science 

78% 
 

80% 

Kolaborasi dan produktivitas peneliti tahun 2000-
2014 (Rahayu & Rachmawati, 2016) 

Jurnal Visi Pustaka 9.7% 

Riset konsorsium energi, karya yang diterbitkan 
pada periode 2010-2011 (Himawanto, 2016) 

14 Jurnal bereputasi melalui 
ScienceDirect bidang energi 

3.87% 

Produktivitas peneliti pusat penelitian dan 
pengembangan perikanan tahun 2007-2011 
(Syarianah, 2016) 

Jurnal Riset Akuakultur 94.22% 

Tingkat dan alasan pengarang berkolaborasi tahun 
2012-2016 (Rasmila, 2017) 

Jurnal Reference Service 
Review 

55% 

Penelitian secara kolaborasi tahun 2006-2014 
(Suryantini & Nurdiana, 2017) 

Jurnal AgroBiogen 85% 

Tingkat kolaborasi penulis tahun 2006-2016 
(Wulan, 2017) 

Jurnal Treubia 70% 

Kolaborasi ilmiah bidang kesehatan Indonesia 
(Himawanto, 2017) 

ScienceDirect, bidang 
Kesehatan  

90% 

Kolaborasi dan produktivitas penulis periode 2013-
2017 (Rahayu  & Tupan, 2018) 

Prosiding Lokakarya Nasional 
Dokumentasi dan Informasi 

63.64% 

Perilaku penulis yang bekerja secara kolaborasi pada 
tahun 2013-2014 (Rohanda &Ruslina, 2018) 

Jurnal Sosiohumaniora 
0,5% - 
63.9% 

Kolaborasi penulis tahun 2011-2016 (Rahayu, 2018) 
Berita Biologi Jurnal Ilmu-
Ilmu Hayati 

78% 

Tingkat kolaborasi penulis (Widuri & Prasetyadi, 
2018) 

Jurnal Mechatronics, Electrical 
Power, and Vehacular 
Technology 

89% 

Derajat kolaborasi penulis jurnal pada tahun 2014-
2018 (Rohanda &Winoto, 2019) 

Jurnal Kajian Informasi & 
Perpustakaan 

89% 

Pengarang bekerja secara berkolaborasi pada tahun 
2013-2017 (Maha &Tupan, 2019) 

Jurnal Ilmu dan Teknologi 
Kayu Tropis 

51.44% 

 

4.8 Jurnal Ilmiah di Indonesia 

Tujuan penerbitan terbitan berkala ilmiah yaitu untuk meregistrasi kegiatan 

kecendekiaan, sebagai sertifikasi terhadap hasil kegiatan ilmiah, mendesiminasikan secara 

meluas kepada masyarakat dan mengarsipkan temuan (Permendiknas, 2011). Publikasi ilmiah 

merupakan penghargaan utama terhadap seorang peneliti ataupun akademisi (Heinze & 

Kuhlmann, 2008; Handoyo, et al., 2012).  

Di Indonesia, muncul Relawan Jurnal Indonesia (RJI) yang merupakan perkumpulan 

khusus untuk masalah penerbitan jurnal ilmiah. Bentuk relawan sepertinya hanya ada di 

Indonesia, dan di negara ASEAN tidak ditemukan perkumpulan semacam ini. Tujuan RJI 

untuk meningkatkan pertumbuhan artikel pada jurnal ilmiah di Indonesia (Seftyono, 2018). 

Pemerintah dengan berbagai programnya pun berusaha meningkatkan mutu jurnal ilmiah 

Indoesia, seperti: 

1) Dikeluarkannya akreditasi penerbitan oleh pemerintah (Nashihuddin & Aulianto, 2016). 

2) Kerjasama dengan Thomson Reuters agar pendaftaran pada website mereka dapat 

dilakukan secara gratis termasuk dengan jurnal  ProQuest (Achsan, 2014). 

3) Memberikan hibah penelitian (Achsan, 2014). 

4) Pembinaan kolaborasi dengan perguruan tinggi lain untuk publikasi hasil penelitian 

(Achsan, 2014). 

5) Stimulus bagi penulis dari pemerintah dalam rangka meningkatkan penelitan 

berkolaborasi di Indonesia (Handoyo, et al., 2012). 

6) Hibah anggaran untuk penelitian melalui Peraturan Menteri Keuangan, dan Riset dan 

Pengabdian Masyarakat Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi  

(Lukitaningtias & Hernanik, 2018). 

Kehadiran publikasi ilmiah dalam bentuk jurnal cetak serta jurnal elektronik mampu 

memberikan manfaat bagi para peneliti (Nur’aini, 2013). Apalagi publikasi ilmiah dijadikan 

sebagai salah satu  indikator kemajuan suatu negara terutama dari sisi akademis, dan menjadi 

indikator kemajuan dari institusi atau perguruan tinggi (Nasution, 2017). Strategi kolaborasi 

dapat meningkatkan ranking perguruan tinggi Indonesia (Achsan, 2014), dimana indikator 

pertumbuhan literatur di berbagai ilmu pengetahuan ditinjau dari terbitan berkala 

(Natakusumah, 2014). Permasalahan yang tidak jarang terjadi pada peneliti adalah tentang 

adanya ketidakpastian publikasi, sehingga dapat berdampak buruk bagi peneliti di samping itu 

juga berdampak kepada turunnya kualitas penelitian yang dihasilkan (Handoyo, et al., 2012). 

 

4.9 Peringkat Perguruan Tinggi Dan Negara Di Dunia 

Universitas memiliki peran yang vital dalam pembangunan suatu negara (Sofyani & 

Nazaruddin, 2019). Peringkat perguruan tinggi di level dunia menjadi persaingan bagi 

berbagai pihak dengan meningkatkan mutu publikasi ilmiah lembaga melalui peringkat 

tersebut. Peringkat perguruan tinggi secara global dilakukan oleh Times Higher Education, 

Webometrics, dan Academic Record of World Class University. Metode peringkat perguruan 

tinggi berdasarkan Times Higher Education dan Quacquarelli Symonds (THE-QS) 60% 

berasal dari kualitas penelitian, yang terdiri atas jumlah penelitian yang dihasilkan melalui 

peer-review serta jumlah sitasi penelitian. Sedangkan Academic Ranking of World University 

(ARWU) mengalokasikan nilai terkait penelitian dengan komposisi sebesar 80% (Achsan, 

2014). Kinerja dosen sebagai faktor utama pendorong keunggulan kompetitif universitas 

(Sofyani and Nazaruddin 2019), meskipun dalam beberapa kasus dosen cenderung mengajar 

dibandingkan dengan melakukan penelitian, mengingat pendapatan dosen berbanding lurus 

dengan jumlah jam mengajar (Lukitaningtias & Hernanik, 2018). 

Penilaian lembaga riset khususnya perguruan tinggi ditinjau dari performance record, 

professional qualities, moral features, dan procedural features (Christensen, Gornitzka, & 

Ramirez, 2018). Hal tersebut dijelaskan pada Gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5: Penilaian lembaga riset – perguruan tinggi 
(Sumber:  Adopsi dari Christensen, et al., 2020) 
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Gambar 5: Penilaian lembaga riset – perguruan tinggi 
(Sumber:  Adopsi dari Christensen, et al., 2020) 
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Selain itu, salah satu kriteria penilaian utama dalam penilaian peringkat perguruan tinggi 

secara global adalah melalui jumlah sitasi dari dokumen online,  sehingga muncul berbagai 

inisiatif dan program untuk meningkatkan sitasi melalui penelitian kolaborasi antar-peneliti 

dan antar-lembaga penelitian termasuk perguruan tinggi (Achsan, 2014).  

Sitasi berpeluang tinggi apabila terjadi kolaborasi antara berbagai bidang ilmu yang 

berbeda (Prasetyadi & Nugroho, 2014). Kolaborasi secara internasional mendapatkan sitasi 

yang lebih banyak dibandingkan dengan kolaborasi nasional, selain untuk meningkatkan 

visibilitas artikel dan jurnal (Maryono & Surajiman, 2017). Satu artikel dapat memberikan 

jumlah sitasi sesuai dengan jumlah peneliti yang ada pada artikel tersebut (Achsan, 2014).  

 

4.10 Dukungan Teknologi Informasi Untuk Penelitian 

Terkait kontribusi peneliti Indonesia dalam mengembangkan alat bantu teknologi 

informasi dan komunikasi untuk pengembangan penelitian, baik penelitian individu maupun 

kolaborasi, saat ini sudah dilakukan, sebagaimana terlihat pada Table 2. 
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5. KESIMPULAN  

Di era teknologi yang terus berkembang ini, penelitian membuka peluang bagi peneliti 

untuk lebih dinamis dalam proses publikasi karya ilmiahnya dengan cara berkolaborasi dalam 

berbagai bentuk. Artikel ini memberikan landasan dasar pengembangan di masa yang akan 

datang berdasarkan berbagai butir penting yang telah disampaikan pada artikel ini, baik dari 

hal yang mempengaruhi peneliti untuk melakukan penelitian, latar belakang peneliti 

melakukan penelitian secara berkolaborasi, dan dampak penelitian bagi institusi, negara, 

maupun bagi periset sendiri. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu dasar untuk 

penelitian tentang kolaborasi peneliti di Indonesia. Peneliti menyarankan agar dilakukan 

pengkajian yang lebih mendalam tentang bagaimana kualitas riset di Indonesia dapat 

meningkat lebih cepat, sehingga Indonesia dapat menjadi salah satu negara yang semakin 

disegani hasil penelitiannya oleh dunia. 
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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the satisfaction of users of the quality of service in the Balai 
Arkeologi Daerah Istimewa Yogyakarta library using the LibQUAL+TM, in this method there are four 
indicators namely affect service, library as place, personal control, and information access. The research 
method used in this study is to use quantitative methods. The population in this study is the visitors who 
come to the library from April to December 2018. The sample used in this study amounted to 50 
respondents. Gap analysis shows that the overall dimensions of LibQUAL+TM are negative. So there is a 
need for corrective actions to meet the user’s expectations. By using importance-performance analysis, it 
was found that subvariable personal control on modern equipment items (items 20) had a gap of -0.76. 
The user assumed that the photocopy machine facilities and infrastructure were needed by the user, but in 
fact the photo copy service was not provided by the library. Whereas the value of the User Satisfaction 
Index at the Balai Arkeologi Daerah Istimewa Yogyakarta library shows a number of 87.43%, which 
indicates the user satisfaction index is satisfied with the performance of library services.  

 

ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kepuasan pemustaka terhadap kualitas layanan di perpustakaan 
Balai Arkeologi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan menggunakan metode LibQUAL+TM. Dalam 
metode ini terdapat empat indicator, yaitu service affect, library as place, personal control, dan 
information acces. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah pemustaka yang datang ke perpustakaan dari bulan April s.d. 
Desember 2018. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 50 responden. Melalui analisis 
gap diketahui bahwa keseluruhan dimensi LibQUAL+TM tersebut bernilai negatif. Sehingga perlu adanya 
tindakan perbaikan agar memenuhi harapan pemustaka. Dengan menggunakan importance-performance 
analysis didapatkan bahwa suubvariabel personal control pada item modern equipment (item 20) 
memiliki nilai gap -0,76. Pemustaka menganggap bahwa sarana dan prasarana mesin fotokopi sangat 
diperlukan oleh pemustaka, tetapi pada kenyataannya layanan fotokopi tidak disediakan oleh 
perpustakaan. Sementara itu, nilai Indeks Kepuasan Pengguna di Perpustakaan Balai Arkeologi Daerah 
Istimewa Yogyakarta menunjukkan angka 87,43%, yang menunjukkan bahwa indeks kepuasan 
pemustaka merasa puas dengan kinerja layanan perpustakaan.  
 
Keywords: User satisfaction; Library services; Special library; LibQUAL 

 
1. PENDAHULUAN 

Keberadaan perpustakaan muncul karena kebutuhan pemustaka yang menginginkan 

tersedianya bank data yang dapat menyimpan, mengolah, dan melayangkan kembali data 

kepada pemustaka. Adanya kebutuhan tersebut, Balai Arkeologi di bawah Pusat Penelitian 

Arkeologi Nasional mendirikan perpustakaan dengan tujuan manajemen data penelitian, jurnal 

ilmiah, dan buku tentang arkeologi yang diterbitkan oleh setiap instansi, atau buku referensi 

yang mendukung penelitian arkeologi. Perpustakaan Balai Arkeologi awalnya perpustakaan 
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